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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk penyimpangan aspek 
pragmatik pada SMS SERU di tabloid SMS edisi Maret—April 2006 dalam hal 
prinsip kerja sama, prinsip kesopanan, dan parameter pragmatik. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan bentuk penyimpangan aspek pragmatik pada SMS 
SERU di tabloid SMS edisi Maret—April 2006 dalam hal prinsip kerja sama, prinsip 
kesopanan, dan parameter pragmatik. Secara teoretis manfaat penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penerapan teori penyimpangan aspek 
pragmatik, dalam wacana humor7"Selain itu, hasil penelitian ini bagi guru bahasa 
Indonesia diharapkan dapat dimanfaatkan dalam memberikan materi mengenai 
bahasa humor dan dapat menjadi salah satu acuan bagi mahasiswa dalam mengkaji 
penyimpangan aspek pragmatik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan teknik teknik pilah unsur penentu dengan daya pilah 
pragmatis. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ujaran-ujaran 
SMS SERU di tabloid SMS edisi Maret—April 2006. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan terdapat empat penyimpangan maksim prinsip kerja sama, enam 
penyimpangan maksim prinsip kesopanan, dan tiga penyimpangan parameter 
pragmatik. Penyimpangan aspek pragmatik pada prinsip kerja sama, prinsip 
kesopanan, dan parameter pragmatik pada intinya dilakukan oleh si pengirim pesan 
melalui media SMS {Short Message Service). Hal ini dilakukan karena untuk 
mendapatkan efek lucu dalam membuat SMS SERU.

Kata kunci: penyimpangan aspek pragmatik SMS (Short Message Service)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada masa sekarang ini makin dirasakan betapa pentingnya fungsi bahasa 

sebagai alat komunikasi. Disadari bahwa interaksi dan segala macam kegiatan dalam 

masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa. Melalui bahasa kebudayaan suatu bangsa 

dapat dibentuk, dibina, dan dikembangkan.
Komunikasi melalui bahasa memungkinkan setiap orang untuk menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungan sosial. Hal ini dapat mempermudah setiap orang untuk 

mempelajari kebiasaan, adat istiadat, kebudayaan, serta latar belakang masing- 

masing.
Selanjutnya, Keraf (1994:1) menyatakan bahasa adalah alat komunikasi 

antaranggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia. Menurut Ohoiwutun (1997:14) bahasa adalah alat komunikasi antarmakhluk 

manusia yang dicirikan dengan penggunaan simbol-simbol lisan atau tertulis secara 

acak (arbitrer) sesuai dengan makna yang diterima masyarakat penutur.
Komunikasi melalui bahasa dapat tersalurkan melalui media komunikasi. 

Menurut Effendy (2003:7) media komunikasi dapat digolongkan atas media umum 

dan media massa. Media umum merupakan media yang dapat digunakan dalam 

segala bentuk komunikasi, seperti surat, telepon, dan telegram, sedangkan media 

massa merupakan media yang dapat digunakan untuk komunikasi massa.

Media massa dibedakan atas (1) media massa tercetak, misalnya surat kabar, 

majalah, dan buletin dan (2) media massa elektronik, misalnya radio, televisi, dan 

film.

Pelayanan komunikasi melalui media umum dan media masssa pada masa 

sekarang ini semakin canggih. Salah satu perusahaan yang menghadirkan layanan 

komunikasi adalah PI Telekomunikasi. Sekarang ini telekomunikasi menjadi hal 

yang sangat penting bagi peradaban manusia. Tidak mengherankan jika di 

sekarang, telekomunikasi menjadi kebutuhan yang amat vital bagi manusia modem
masa

1



dengan keragaman aktivitas dan mobilitasnya. Salah satu layanan komunikasi yang 

berguna untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa dalamsangat
penyampaian pesan adalah layanan SMS (Short Message Service). Menurut Nugraha.

dkk (2003:54) SMS (Short Message Service) adalah fasilitas pada teknologi Global 

System for Mobile Commnunication (GSM) yang memungkinkan pengiriman dan 

penerimaan pesan singkat maksimal 160 karakter dari Mobile Station (MS).
Aktivitas sosial melalui bahasa, khususnya layanan SMS, hal penting yang

harus diperhatikan adalah menciptakan suasana kerja sama dan kesopanan di dalam 

berkomunikasi. Kewajaran dalam berkomunikasi dapat diasumsikan bahwa seorang 

penutur mengartikulasikan ujaran dengan maksud untuk mengkomunikasikan sesuatu 

kepada lawan tutur, dan berharap lawan tutur dapat memahami apa yang hendak 

dikomunikasikan itu.
SMS SERU merupakan salah satu rubrik yang ada di tabloid SMS yang terbit 

dua minggu sekali. SMS SERU ini berupa pesan singkat yang lucu, unik, dan 

menarik yang dikirimkan oleh seluruh pembaca setia tabloid SMS di seluruh 

Indonesia (Tabloid SMS, 14—26 Februari 2006).

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam ujaran SMS SERU, prinsip kerja 

sama, prinsip kesopanan, dan parameter pragmatik dalam berkomunikasi belum 

sepenuhnya digunakan oleh penutur dan lawan tutur.

Menurut Wijana (2004:55—74) prinsip kerja sama adalah kesatuan seluruh

maksim percakapan yang terdiri dari (l) maksim kuantitas; (2) maksim kualitas; (3) 
maksim hubungan atau relevansi; (4) maksim cara atau pelaksanaan. Selanjutnya 

prinsip kesopanan adalah prinsip yang terdiri dari sejumlah maksim yaitu (1) maksim

kebijaksanaan; (2) maksim penerimaan; (3) maksim kemurahan; (4) maksim 

kerendahan, (5) maksim kecocokan; (6) maksim kesimpatian. Sedangkan parameter 

pragmatik adalah hal-hal yang mengatur strategi pemilihan bentuk-bentuk 

memiliki tingkat kesopanan berbeda yang terdiri dari (1) tingkat jarak sosial; (2) 
tingkat status sosial; (3) peringkat tindak ucap.

yang
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Belum terpenuhinya prinsip kerja sama, prinsip kesopanan, dan parameter 

pragmatik oleh penutur dan lawan tutur dalam berkomunikasi melalui SMS dapat 
terlihat dari ujaran-ujaran pada SMS SERU yang digunakan oleh peserta komunikasi.

Contoh penyimpangan prinsip kerja sama:
1) ADA I EKOR AYAM JANTAN. KPLNYA DI PAPUA, BDN DI

DMN AYAM TSBKALIMANTAN-BUNTUT DISUMATRA.

BTLR...? YA NGGAK BS BTLR! DIA AYAM JANTAN

(SMS SERU, 17—29 Januari 2006).
2) Orang apa yang bisa terbang? Jwb: orang..bilang..itu burung..tau..gak..!?

(SMS SERU, 31 Januari—12 Februari 2006)
Pada contoh (1) di atas tergolong ke dalam penyimpangan maksim kualitas 

karena peserta komunikasi memberikan informasi yang tidak sesuai dengan fakta 

sebenarnya dalam bertutur. Setiap orang pasti tidak percaya ada ayam yang kepalanya 

berada di Papua, badannya di Kalimantan, buntutnya di Sumatera karena ukuran 

badan seekor ayam paling panjang lima puluh sentimeter dan ayam jantan memang 

tidak bisa bertelur.
Pada contoh (2) di atas digolongkan ke dalam penyimpangan maksim 

kuantitas karena setiap peserta yang berkomunikasi tidak memberikan kontribusi 

yang secukupnya atau sebanyak yang dibutuhkan oleh lawan tutur. Pesan (2) 

menyimpang dari niiai kebenaran (Jruth value) karena semua orang tahu bahwa setiap 

burung pasti bisa terbang kecuali kalau sayapnya patah.

Contoh penyimpangan prinsip kesopanan:

3) (+) APA BEDANYA ORG GILA DGN ORG SINTING?

(-) KLO ORG GILA HBS BACA INI SENYUM2, KLO ORG SINTING
HBS BACA INI KETAWA! (SMS. 17—29 Januari 2006).

4) Kipas apa yang enak? Kipasin gue donk..he..he..
(SMS, 31 Januari—12 Februari 2006).

Pada contoh (3) tergolong ke dalam penyimpangan maksim kemurahan 

karena setiap peserta petuturan meminimalkan hormat kepada orang lain dan 

memaksimalkan rasa tidak hormat kepada orang lain. Hal ini terlihat pada ujaran
rasa



4

KLO ORG GILA MBS BACA INI SENYUM2. KLO ORG SINTING HBS BACA INI 

KETAWAI Jawaban (-) seperti menghina karena tidak ada bedanya antara orang 

sinting dan orang gila sama-sama tidak waras otaknya.
Pada contoh (4) tergolong ke dalam penyimpangan maksim penerimaan 

karena setiap peserta petuturan meminimalkan kerugian bagi diri sendiri dan 

memaksimalkan keuntungan diri sendiri. Hal ini terlihat pada ujaran Kipasin gue 

donk..he..he. Penutur memaksimalkan keuntungan dirinya sendiri dengan menyuruh 

lawan tutur untuk mengipasi dirinya tanpa mempertimbangkan apakah lawan tutur 

merasakan keberatan atau tidak atas perintah tersebut.
Contoh Penyimpangan Parameter Pragmatik:

5) (+) SEORG PRIA MEMASUKI TOILET WANITA KRN KEBELET 

PIPIS DIPROTES PARA WANITA: PAK INI KAN TOILET U WNITA 

KNP BPK MSK?

(-) BPK ITU MENJWB INI SAYA JG U WNITA MBA.

(SMS SERU, 28 Maret—10 April 2005)
6) Polisi: sombong banget, naik motor kok gak pakai helm, bias geger otak 

kau.

Dani: Pak Polisi gak tau ya, saya khan gak punya otak.
(SMS SERU, 31 Januari—12 Februari 2006)

Pada contoh (5) di atas tergolong ke dalam penyimpangan parameter tingkat 

jarak sosial. Tokoh (+) dalam ujaran di atas adalah seorang wanita yang 

membericahukan bahwa kamar mandi yang sedang di pakai adalah kamar mandi 

khusus wanita. Dilihat dari cara (+) bertanya dapat diperkirakan hubungan (+) dan (-) 

tidak akrab. Sehubungan dengan hal ini tidak selayaknyalah (-) menjawab pertanyaan 

lawan bicaranya demikian.

Pada contoh (6) dapat digolongkan ke dalam penyimpangan parameter tingkat 
status sosial. Jawaban dani atas peringatan polisi terasa sangat mengejutkan karena

tidak sewajarnyalah seorang yang merasa bersalah berani bicara begitu kepada 

seorang polisi.

. .*
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti SMS SERU di tabloid SMS 

dan SMS SERU juga menggunakan bahasa yang cukup inovatif, kreatif, lucu, dan

unik dengan jumlah teks yang terbatas.
Selain itu, menurut harian The Asian Wall Street Journal edisi 4 Mei 2001, 

SMS telah menciptakan dialek bahasa baru yaitu budaya digital yang unik dan 

telah menjadi alat komunikasi yang dahsyat dengan jumlah pengguna yang telah 

mencapai 5.345.492 dari berbagai kalangan di seluruh dunia, (www.mtnsms.com).

Alasan peneliti memilih tabloid SMS karena tabloid ini menyediakan 

halaman khusus SMS (Short Message Service) untuk interaksi antar pembaca setia 

tabloid SMS dan tabloid ini juga telah tersebar di seluruh pelosok Indonesia 

(Tabloid SMS, 17—29 Januari 2006).
Penelitian mengenai penyimpangan aspek pragmatik pernah dilakukan oleh 

Wiwit Purika (2003) dengan judul “Penggunaan Prinsip Kerja Sama dalam 

Percakapan Mahasiswa FKIP UnsrF. Penelitian ini menganalisis secara objektif 

percakapan mahasiswa FKIP Unsri yang meliputi terpenuhi atau tidaknya prinsip 

keija sama dalam percakapan tersebut.

Penelitian berikutnya oleh Rosayana (2004) yang berjudul “Praanggapan 

Pragmatik dan Implikatur dalam Percakapan di Masyarakat RT 24 Jalan Basuki 

Rahmat PalembangPenelitian ini menganalisis pemanfaatan praanggapan 

pragmatik dan implikatur dalam percakapan dan pelaksanaan maksim-maksim 

prinsip kerja sama.

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Fit Yuliana (2004) yang berjudul 

Prinsip Kesopanan dalam Siaran Radio Morning Show di Radio Momea 

Palembang Periode Juni 2004”. Penelitian ini menganalisis penggunaan prinsip 

kesopanan meliputi, maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, 

maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati.

I

http://www.mtnsms.com
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Selain itu, penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Puspita Sari (2004) 

yang berjudul “Praanggapan Prinsip Sopcin Santun dalam Interaksi Jual-Beli di 

Pasar 16 Ilir Palembang”. Penelitian ini menganalisis pelanggaran prinsip sopan 

santun di Pasar 16 Ilir Palembang.
Penelitian yang dilakukan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan ujaran- 

ujaran pada SMS SERU di tabloid SMS edisi Maret—April 2006 sebagai objek 

penelitian.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk 

penyimpangan aspek pragmatik pada SMS SERU di tabloid SMS edisi Maret— 

April 2006 dalam hal prinsip keija sama, prinsip kesopanan, dan parameter 

pragmatik?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penyimpangan 

aspek pragmatik pada SMS SERU di tabloid SMS edisi Maret—April 2006 dalam 

hal prinsip keija sama, prinsip kesopanan, dan parameter pragmatik.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dari segi teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi sumbangan penerapan teori penyimpangan aspek pragmatik, dalam 

humor.
wacana
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa 

Indonesia dalam memberikan pelajaran mengenai cara menciptakan bahasa humor 

dan dapat menjadi salah satu acuan bagi mahasiswa dalam mengkaji 
penyimpangan aspek pragmatik.
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